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ABSTRAK 

 

KHAOLAH KHASIBAH. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan 

Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Keberhasilan Bonus 

Demografi (Studi Kasus: Lima Provinsi Tahap Akhir Bonus 

Demografi). 

 Bonus demografi merupakan sebuah kekuatan dari 

pertumbuhan ekonomi yang diakibatkan adanya perubahan struktur 

umur atau usia penduduk. Bonus demografi dapat berpeluang menjadi 

nyata dan maksimal apabila terpenuhi dari segi kualitas sumber daya 

manusia, berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja, rumah tangga 

memiliki tabungan, dan meningkatnya proporsi perempuan dipasar 

kerja, sehingga dapat menaikan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 

tipologi bonus demografi yang dikembangkan oleh World Bank, hanya 

lima provinsi yang berada di tingkat akhir bonus demografi yaitu 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Jawa Timur, Sulawesi Utara, D.I 

Yogyakarta, dan Kalimantan Selatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi dan kualitas sumber daya 

manusia terhadap keberhasilan bonus demografi. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang 

berwujud data panel. Adapun sampelnya sebanyak 60 yang terdiri dari 

lima provinsi yang berada tahap akhir bonus demografi di Indonesia 

mulai tahun 2011 sampai dengan 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data uji regresi linier berganda dengan bantuan Eviews 

12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak mempunyai pengaruh kepada keberhasil bonus demografi. 

Sedangkan kualitas sumber daya manusia menunjukkan memiliki 

pengaruh terhadap keberhasilan bonus demografi, dan secara simultan 

antara pertumbuhan ekonomi dan kualitas sumber daya manusia 

mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan bonus demografi di lima 

provinsi tahap akhir bonus demografi. 

   

Kata kunci: Bonus Demografi, Pertumbuhan Ekonomi, dan Kualitas 

SDM 
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ABSTRACT 

 

KHAOLAH KHASIBAH. The Influence of Economic Growth and 

Quality of Human Resources on the Success of the Demographic 

Bonus (Case Study: Five Provinces in the Final Stage of the 

Demographic Bonus). 

The demographic bonus is a force of economic growth resulting 

from changes in the age structure or age of the population. The 

demographic bonus has the opportunity to become real and maximized 

if it is fulfilled in terms of the quality of human resources, participation 

in the labor market, households have savings, and the proportion of 

women in the labor market increases, so that it can increase economic 

growth. Based on the demographic bonus typology developed by the 

World Bank, only five provinces are at the final level of the 

demographic bonus, namely the Special Capital Region of Jakarta, East 

Java, North Sulawesi, D.I Yogyakarta and South Kalimantan. The aim 

of this research is to determine the effect of economic growth and the 

quality of human resources on the success of the demographic bonus. 

This research is a type of quantitative research in the form of 

panel data. The sample is 60 consisting of five provinces which are in 

the final stages of the demographic bonus in Indonesia from 2011 to 

2022. This research uses a multiple linear regression test data analysis 

method with the help of Eviews 12. 

The research results show that economic growth has no 

influence on the success of the demographic bonus. Meanwhile, the 

quality of human resources is shown to have an influence on the 

success of the demographic bonus, and simultaneously economic 

growth and the quality of human resources have an influence on the 

success of the demographic bonus in the five provinces in the final 

stage of the demographic bonus. 

 

Keywords: Demographic Bonus, Economic Growth, and HR Quality
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TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س



 

 

xv 

 
 

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ komaterbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء 

 Ya Y Ye ى 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 



 

xvi 

 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ
 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

A a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ى.ِ..

atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

U u dan garis 

di atas 

 

  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..
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4. Ta’marbutah 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl -  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ 

- raudahtul atfāl 

رَةُ الْمَدِ  يْنَةُ الْمُنوََّ   - al-madīnah al-munawwarah 

- al-madīnatul munawwarah 

 talhah -  طَلْحَةْ 

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. Contoh: 

لَ   nazzala -  نزََّ

 al-birr -  البرِ  
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6. Kata sandang 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. Contoh: 

 

جُلُ   ar-rajulu -  الرَّ

 asy-syamsu - الشَّمْسُ 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 al-qalamu - الْقَلمَُ 

 al-jalālu - الْجَلاَلُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu - تأَخُْذُ 

 syai’un - شَيئ  

 an-nau’u - النَّوْءُ 

 inna - إنَِّ 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

 َ   Wa innallāha lahuwa khair -  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيْرُ الرَّازقِِير

        ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

مِ اِلله مََرراَهَا وَ مُررسَاهَا    Bismillāhi majrehā wa -  بِسر

        mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Contoh: 

 َ دُ لِله رَبِ  الرعَالَمِير مَر  -Alhamdu lillāhi rabbi al - الْر

     `ālamīn 

- Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm - الرَّ

- Ar-rahmān ar-rahīm 



 

xx 

 
 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm - اللهُ غَفُوررٌ رَحِيرمٌ 

عًا لُ الِلِ   ي ر مُوررُ جََِ  - Lillāhi al-amru jamī`an 

- Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan jumlah serta struktur penduduk ialah 

karakteristik yang tidak dapat dipisahkan dalam dinamika 

kependudukan. Banyaknya jumlah penduduk dapat menjadi 

peluang untuk negara dalam mempercepat pembangunan, 

didukung dengan kecakapan dan ketrampilan yang baik disertai 

terdapat kesempatan kerja, karena semakin baik kualitas 

penduduk suatu negara maka proses pembanguan juga akan 

semakin baik (Huda et al., 2021). Suatu negara dapat 

memperoleh bonus demografi apabila telah melalui transisi 

demografi dimana terjadi pergeseran tingkat kematian dan 

kelahiran yang awalnya tinggi menjadi rendah (Islam, 2020). 

Pada tahap transisi demografi, tingkat kesuburan akan turun 

sehingga angkatan kerja dapat lebih cepat tumbuh dari populasi 

yang bergantung padanya dan dalam waktu yang sama 

pendapatan perkapita tumbuh lebih cepat (Savitri, 2019). 

Bersumber data BPS di Indonesia berdasarkan kelompok 

umur dan jenis kelamin, pada tahun 2010 (Gambar 1.1) 

piramida penduduk Indonesia dibagian penduduk muda melebar 

dikarenakan penduduk yang berusia 0-14 tahun meningkat. 

Sedangkan pada tahun 2022 (Gambar 1.2) jumlah kelahiran 

kelompok umur 0-4 tahun mengalami penurunan, sehingga 

jumlah penduduk usia produktif mendominasi struktur umur 

penduduk.  
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Gambar 1. 1 Piramida Populasi Indonesia pada Tahun 2010 

menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

 
Sumber : Sensus BPS 2010 

Gambar 1. 2 Piramida Populasi Indonesia pada Tahun 2022 

berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

 
Sumber : Sensus BPS 2022 
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mengalami depresiasi pada tahun 2035, sehingga bagian tengah 

piramida mengalami pembengkakkan (Ichsani, 2021). Menurut 

(Khairunnisah & Fitriyani, 2023), bonus demografi di Indonesia 

sudah terjadi mulai tahun 2015 dan diperkirakan pada tahun 

2020 – 2035 adalah puncaknya, dimana tingkat kelahiran 

mengalami penurunan yang berakibat presentase usia muda dan 

rasio ketergantungan menurun.  

Dalam (Savitri, 2019) sebagaimana diartikan oleh UNFPA 

(United Nations Population Fund), definisi bonus demografi 

yakni sebuah kekuatan dari pertumbuhan ekonomi yang 

diakibatkan adanya perubahan struktur umur atau usia 

penduduk, atau dengan kata lain karena peningkatan jumlah 

pekerja mempengaruhi jumlah tanggungan yang dapat menjadi 

pendorong produktivitas ekonomi. Penelitian (Ramadhan et al., 

2020), menyebutkan bonus yaitu apabila 70% penduduk berada 

diusia produktif yang akan mendorong masyarakat berbondong-

bondong mencari pekerjaan. 

Dalam (Khairunnisah & Fitriyani, 2023), menyebutkan 

bahwa berdasarkan tipologi bonus demografi yang 

dikembangkan oleh World Bank, Indonesia digambarkan 

sebagai negara yang berada pada tingkat awal bonus demografi. 

Namun hanya lima provinsi yang berada di tingkat akhir bonus 

demografi dari 38 Provinsi di Indonesia yaitu Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, Jawa Timur, Sulawesi Utara, D.I Yogyakarta, 

dan Kalimantan Selatan. Perbedaan tahap bonus demografi 

disetiap provinsi tidak terlepas dari stimulus pembangunan yang 

mempengaruhi perubahan struktur umur penduduk wilayah 

tersebut. 

Bonus demografi dapat berpeluang menjadi nyata dan 

maksimal apabila terpenuhi dari segi kualitas sumber daya 

manusia, berpartisipasi dalam pasar tenaga kerja, rumah tangga 

perlu memiliki tabungan, dan meningkatnya proporsi 

perempuan dipasar kerja, sehingga dapat menaikan 

pertumbuhan ekonomi (Savitri, 2019). Akan tetapi jika tidak 

dapat memanfaatkan peluang tersebut, akan mengantarkan pada 
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bencana demografi (windows of disaster) karena tingginya 

pengangguran. Hal ini dinilai sangat membahayakan karena 

dapat menjadi beban perekonomian suatu negara. Negara Afrika 

Selatan merupakan negara yang gagal memanfaatkan bonus 

demografi, karena banyak permasalahan sosial ekonomi mulai 

dari gagal investasi sumber daya manusia dan tenaga kerja 

kurang terserap ditambah perekonomian yang terus melemah 

(Oosthuizen, 2015).   

Untuk menghindari bencana demografi, meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia ialah langkah awal dari 

pemerintah yang harus diambil, karena termasuk salah satu 

komponen produksi yang berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi, bersama sumber daya alam, modal, serta teknologi 

(Bahtiar & Hannase, 2021). Penelitian terdahulu (Amalia, 2019) 

dan (Arifin & Faridatussalam, 2023), juga menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara indeks pembangunan manusia 

terhadap rasio ketergantungan, yang berarti apabila rasio 

ketergantungan suatu wilayah naik maka indek pembangunan 

manusia mengalami penurunan. Sehingga menurut (LIPI, 2013) 

dalam penelitian (Dheba Nur Ulma & Julia, 2022) kualitas 

sumber daya manusia dapat terlihat melalui bidang pendidikan, 

kesehatan, juga meningkatkan ketrampilan yang dapat bersaing 

secara mendunia. Adapun penelitian (Shalihah et al., 2021) 

yang tidak sejalan dengan kedua penelitian sebelumnya, 

menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh antara indeks 

pembangunan manusia dan bonus demografi. 

Bonus demografi dalam siklus kependudukan terjadi 

hanya sekali, yang menjadi kesempatan emas Indonesia agar 

memperoleh hasil maksimal untuk memajukan negara disertai 

dengan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan yang tinggi. 

Dalam Penelitian (Edo, 2015) menyatakan bahwa kontribusi 

bonus demografi terhadap pertumbuhan ekonomi Asia Timur 

sekitar 30%. Negara yang memanfaatkan bonus demografi 

dengan sukses salah satunya korea Selatan, dimana dapat 
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menstimultan pertumbuhan ekonomi menjadi tercepat dengan 

rata-rata 4% pertahun (Huda et al., 2021).  

Dalam Penelitian (Aji, 2024) menyebutkan bahwa 

pengaruh pertumbuhan ekonomi dengan pengukuran 

pendapatan perkapita berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap bonus demografi. Namun terdapat penelitian yang 

tidak sejalan dengan penelitian tersebut, yaitu tidak terdapat 

pengaruh nyata antara bonus demografi dengan pertumbuhan 

ekonomi (Huda et al., 2021). Yang artinya tinggi rendahnya 

rasio ketergantungan tidak mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan penelitian (Panggabean, 2022), juga 

menunjukkan bahwa korelasi rasio ketergantungan dengan 

pertumbuhan ekonomi berarah positif yang bermakna semakin 

tinggi rasio ketergantungan maka pertumbuhan ekonomi juga 

semakin tinggi.  

Tabel 1. 1 Research Gap Penelitian Terdahulu 

No Variabel Hasil Penelitian 

Terdahulu 

1 Indeks Pembangunan 

Manusia dan Rasio 

Ketergantungan  

Berpengaruh 

negative 

(Amalia, 2019)  

(Arifin & 

Faridatussalam, 

2023) 

Tidak 

berpengaruh 

negative  

(Shalihah et al., 

2021) 

 

2 Pertumbuhan Ekonomi 

dan Rasio 

Ketergantungan 

Tidak 

berpengaruh  

(Huda et al., 2021) 
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Berpengaruh (Aji, 2024) 

(Panggabean, 

2022) 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

 

Berdasarkan penjelasan diatas yang terdapat perbedaan 

hasil antar penelitian satu dengan lainnya, maka penelitian ini 

menarik judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Kualitas 

Sumber Daya Manusia terhadap Keberhasilan Bonus Demografi 

(Studi Kasus: Lima Provinsi Tahap Akhir Bonus Demografi)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan masalah diatas, maka pertanyaaan dalam 

penelitian mencangkup: 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap 

keberhasilan bonus demografi? 

2. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh 

terhadap keberhasilan bonus demografi? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan pertumbuhan 

ekonomi dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

keberhasilan bonus demografi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan interpretasi diatas, tujuan peneliti sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui apakah terdapat pegaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap keberhasil bonus demografi. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh kualitas sumber daya 

manusiia terhadap keberhasilan bonus demografi. 

3. Mengetahui pengaruh secara simultan pertumbuhan 

ekonomi dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

keberhailan bonus demografi. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Praktis  

Diharapkan menambah informasi yang berguna untuk 

menambah wawasan tentang perekonomian negara bagi 

pembaca. Dan dapat menjadi bahan untuk pertimbangan 

dalam memutuskan kebijakan bagi pemerintah, Badan Pusat 

Statistik, Bank Indonesia dan pihak pihak lainnya terkait 

dalam mengambil kebijakan yang akan ditempuh. 

2. Teoritis 

Riset ini dapat diangkat sebagai sarana dan media 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta dijadikan 

bahan referansi mengenai keberhasilan bonus demografi 

yang dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi serta kualitas 

sumber daya manusia. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penataan pembahasan dalam penelitian ini ialah: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pendahuluan merupakan bagian pertama yang berisi 

masalah yang akan diteliti dimana terjadi fenomena 

ideal dan actual serta menguraikan korelasi mengapa 

variabel tersebut yang dipakai. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Landasan teori dalam bagian ini menjabarkan teori 

yang diperlukan serta ditempatkan dibagian awal agar 

dapat dipahami teori apa yang akan diuji dan 

diverifikasi dalam riset kuantitatif ini. Pembahasan 

dalam bab ini juga memuat kerangka berpikir, 

penelitian terdahulu serta dugaan sementara. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

 Pembahasan bagian ini berisi penjelasan jenis 

penelitian, pendekatan, setting, populasi, sampel, dan 

variabel yang dipakai serta menjabarkan metode dan 

uji yang akan digunakan agar tepat. 
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BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 Menjelaskan potret mengenai variabel dan hasil 

penjabaran data dengan metode yang terpilih melalui 

software yang digunakan dan selanjutnya 

diinterpretasikan. 

BAB V  PENUTUPAN 

 Berisikan kesimpulan dan menjabarkan keterbatasan 

masalah yang ditemukan selama penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menelaah dampak pertumbuhan ekonomi 

dan indeks pembangunan manusia atas keberhasilan bonus 

demografi. Adapun data yang digunakan ialah lima provinsi 

berada tahap akhir bonus demografi berdasarkan tipologi bonus 

demografi yang dikeluarkan World Bank, yaitu Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta, Jawa Timur, Sulawesi Utara, D.I Yogyakarta, 

dan Kalimantan Selatan. Dalam riset ini memakai data panel 

mulai periode 2011 sampai 2022, dengan model yang terpilih 

ialah Random Effect Model (REM). Adapun penelitian ini 

menerangkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak mempunyai pengaruh dan tidak signifikan 

kepada keberhasil bonus demografi di lima provinsi 

tahap akhir bonus demografi.  

2. Kualitas sumber daya manusia dengan pengukuran IPM 

(indeks pembangunan manusia) menunjukkan memiliki 

pengaruh dengan arah negative dan signifikan terhadap 

keberhasilan bonus demografi.  Hal ini berarti semakin 

tinggi angka indeks pembangunan manusia maka 

keberhasilan bonus demografi juga akan sukses dengan 

menurunnya angka rasio ketergantungan 

3. Terdapat pengaruh secara simultan antara pertumbuhan 

ekonomi dan kualitas sumber daya manusia terhadap 

keberhasilan bonus demografi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan yang peneliti 

temukan. Berikut keterbatasan penelitian mencakup sebagai 

berikut: 
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1. Keterbatasan data yang digunakan dikarenakan tidak semua 

provinsi terdapat data rasio ketergantungan, pertumbuhan 

ekonomi ataupun indek pembangunan manusia. Sehingga 

mengakibatkan penelitian ini terdapat data dengan 

perhitungan manual ataupun dengan proyeksi yang 

dikeluarkan BPS. 

2. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang 

membahas masalah bonus demografi terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sehingga masih banyak kelemahan dalam 

penelitian ini. 

3. Waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti memiliki 

keterbatasan. 

 

C. Saran 

Kesimpulan dari penenlitian ini hanya berdasarkan 

perolehan analisi data menggunakan aplikasi Eviews 12 dengan 

data dari tahun 2011 samapi dengan tahun 2022 dari lima 

provinsi yaitu Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Jawa Timur, 

Sulawesi Utara, D.I Yogyakarta, dan Kalimantan Selatan. 

Sehingga harapan peneliti dapat adanya penelitian lanjut 

mengenai permasalahan bonus demografi dengan menggunakan 

variabel lain, sampel yang lebih luas, ataupun metode yang 

digunakan. 
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